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METODE PENELITIAN
A. Lokas Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini berjudul “Upaya Pegkiatan Pemahaman
Matematik Siswa melalui Pembelajaran Kooperatif eTigtudent Teams
Achivement Division (STAD) pada materi bangun ruang datar (kubus dan
balok) kelas VIIIA MTs Al-Inayah Sarijadi BandunBada semester genap tahun
pelajaran 2010/2011.

B. Subjek Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MadhaTsanawiyah Al-
Inayah Sarijadi Bandung dengan subyek peneliticalaadsiswa kelas VIIA
semester genap tahun pelajaran 2010/2011, dengeahjsiswa 41 orang.

C. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan daeetoenelitian
tindakan kelas (classroom action research) yangishba mengkaji dan
merefleksi secara kolaboratif suatu alternatif pelaiaran. Penelitian tindakan
kelas pada hakekatnya adalah penelitian ~ yang dibaku secara
berkesinambungan untuk mendapatkan suatu keadaag lghih baik lagi
dibandingkan keadaan sebelumnya.

Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari tigklis, dimana setiap

siklus atau tindakan terdiri dari empat tahap,wait
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a. Perencanaan ( planning )
b. Tindakan (acting )
c. Pengamatan ( observing )
d. Refleksi (reflecting )
I nstrumen Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitpembelajaran
matematika di MTs Al-lnayah Bandung, sehingga térjgpeningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Adaptmmen yang
digunakan adalah:
1. Instrumen tes terdiri atas:
Tes yang digunakan adalah tes formatif |, tes fdifnliadan tes formatif Il.
Tes formatif yaitu tes yang dilaksanakan setiapiragilus untuk satu sub
pokok bahasan. Tes ini bertujuan untuk mengetahgkat penguasaan atau
daya serap siswa terhadap materi pelajaran yargjikdis dalam proses
pembelajaran, dan tingkat pemahaman konsep makemaerta untuk
merefleksikan proses pembelajaran yang dilaksan@eamtuk tes formatif ini
berupa tes uraian karena dengan tes uraian akdhatekemampuan
pemahaman konsep matematika siswa terhadap mateyidyberikan.
2. Instrumen non tes terdiri atas :
a. Lembar Observasi
Observasi digunakan untuk menilai proses pembealajarang

berupa daftar pernyataan atau pertanyaan yang dasuoleh observer.
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Data yang akan dikumpulkan adalah tentang aktifitasi dan siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung.
b. Angket Siswa
Angket merupakan daftar pertanyaan atau pernyatgamg
diberikan kepada siswa. Angket digunakan untuk retigi pendapat
siswa terhadap pembelajaran yang telah diberikah péneliti. Pendapat
siswa terhadap pertanyaan atau pernyataan teadinpdihan setuju, sangat
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Angkleédkan setelah penelitian
berakhir.
c. Jurnal siswa
Jurnal siswa memuat pertanyaan tentang sesuatu jelab
diperoleh siswa setelah pelaksanaan pembelajanamal liswa diberikan
setiap akhir pembelajaran dan digunakan sebagdeksef untuk
pembelajaran selanjutnya.
d. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara merupakan teknik pengumpulan ushdite
memperoleh informasi langsung dari siswa. Informgang diperlukan

untuk melengkapi data yang tidak terkumpul meledsirumen yang lain.
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E. Bahan Pembeajaran
Bahan pembelajaran yang digunakan dalam peneiitidrerupa skenario
pembelajaran untuk setiap siklus yang memuat pedogatuan pelajaran dan
rencana pembelajaran, serta Lembar Kerja Siswa LKS
1. Pedoman Satuan Pelajaran dan Rencana Pembelajaran
Satuan pelajaran dibuat untuk satu pokok bahas&n @ngun ruang
sisi datar (kubus dan balok). Rencana pembelajararupakan persiapan
mengajar guru untuk setiap pertemuan. Dalam pérelini terdapat dua sub
pokok bahasan yaitu: kubus dan balok, sehingganenpembelajaran dibuat
sebanyak dua kali.
2. Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu wahana untekitransfer
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki siswangy berisi sejumlah
perintah atau pertanyaan yang dirancang oleh guukisiswa dengan tujuan
menanamkan konsep serta pekerjaannya. LKS jugaakgin sebagai bahan
ajar yang berisi soal-soal tentang kubus dan bdl&lS dikerjakan secara
berkelompok kemudian hasilnya dipresentasikan gadéelas.
F. Rancangan Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tigaklus. Setiap satu
siklus terdiri dari dua kali pertemuan, siklus pemt, kedua, dan ketiga masing-
masing terdiri dari empat tahapan, yaitu perermangelaksanaan tindakan,

observasi, evaluasi, dan refleksi.
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Siklus|
a. Perencanaan
1) Guru menentukan pokok bahasan yang akan dagark
2) Merancang pembuatan rencana pengajaran.
3) Merancang pembelajaran model cooperative legutipe STAD.
4) Merancang membentuk kelompok-kelompok keaiituk mengerjakan
lembar kerja siswa
5) Merancang pelatihan soal secara individual.
b. Pelaksanaan
1) Guru menyusun rencana pengajaran.
2) Melaksanakan pembelajaran model cooperativeiteatipe STAD.
3) Dengan metode tanya jawab, guru mengamati penah&onsep yang
telah dikuasai siswa.
4) Membentuk kelompok-kelompok kecil berdasarkamanm tempat duduk
siswa untuk mengerjakan lembar kerja siswa
5) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan.
6) Siswa latihan soal secara individual.
c. Pengamatan
1) Peneliti berkolaborasi dengan teman seprofeguk melakukan
pengamatan.

2) Observer mengamati jalannya pembelajaran dan anekdmampuan
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guru dalam mengelola kelas, kelompok serta mek#@mnampuan siswa
dalam mengerjakan lembar kerja siswa
3) Melakukan penilaian hasil latihan soal yadifkerjakan siswa secara
individu.
d. Refleksi
Hasil dari tahap pengamatan dikumpulkan untli&nalisis dan
dievaluasi oleh peneliti, kemudian peneliti dapagrefleksi diri tentang
berhasil tidaknya yang dilakukan. Hasil darklus | digunakan untuk

perbaikan pada siklus II.

Siklus|l dan Siklus|II

Tahapan-tahapan pada siklus 1l dan Il sama dengapaaktahapan
yang dilakukan pada siklus I. Siklus Il ini dilaksanakanena terdapat beberapa
kekurangan pada siklus I. Langkah-langkah pelaksatiadakan pada siklus I
dapat berubah berdasarkan hasil yang diperoleh darkseffmada siklus 1.
Perubahan yang terjadi hanya pada pelaksanaan prgsechloelajaran, tanpa
merubah pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang te@itairakan. Dengan
demikian langkah-langkah pada setiap tahapan pada slkherpedoman pada
pelasanaan siklus | dengan beberapa revisi dan modifé&kis 111 dlaksanakan
karena terdapat kekurangan pada siklus Il. Langkajkdn pelaksanaan
tindakan disesuaikan dengan hasil pada siklusH#sil dari siklus 1l

digunakan untuk membuat kesimpulan
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G. Tolok Ukur Keberhasilan
Tolok ukur keberhasilan pada penelitian tindakanlake ini
adalah apabila pemahaman konsep matematika sisda pakok bahasan
Bangun Ruang Sisi Datar Kubus dan Balok di kelaHAVMTs Al-Inayah
Bandung mengalami peningkatan yaitu mencapai ada-nilai minimal 6,5

sedangkan ketuntasan belajar siswa mencapai nhidi¥%a

H. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah gaildzerikut.
1. Metode Wawancara
2. Metode Observasi
3. Metode Tes
4. Angket
5. Dokumentasi
. Prosedur Pengolahan Data
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisita ddalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kategori data
Data yang diperoleh dari lapangan pada peneliti@ndikelompokkan
menjadi dua kategori yaitu, data kuantitatif dantad&ualitatif. Data
kuantitatif adalah data yang berkenaan dengan pdrkegan kemampuan

pemahaman konsep siswa yang diukur melalui tesdiif;nsedangkan data
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kualitatif adalah data yang berkenaan dengan &dikeseharian siswa yang
meliputi sikap dan motivasi siswa ketika model petajaran kooperatif tipe
STAD digunakan. Data yang akan dianalisis dan leksf terlebih dahulu
dikategorisasikan berdasarkan fokus penelitianaRQilam penelitian ini
akan memberikan gambaran tentang siswa setelahiknéngembelajaran
dengan metode STAD.
2. Interpretas Data
a. Menganalisis data hasil tes
Menganalisis data hasil tes siswa dari setiap siklndakan
pembelajaran yang telah dilakukan. Data hasil tesiga jawaban-
jawaban siswa terhadap tipe soal uraian dianatissyan berpatokan
pada sisteniolistic Scoring Rubrics yang telah diadaptasi dari sudrajat
(2001: 101). Adapun penskoran yang digunakan adialah2, 3, dan 4.

Setiap skor yang diraih siswa mencerminkan kemampggmnahaman

matematik.
Table3.1
Kriteria Pemberian skor
Skor Kriteria
4 Lengkap dan kompeten
3 Kompetensi Dasar
2 Jawaban Parsial
1 Jawaban hanya coba-coba
0 Tidak ada respon
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Kriteria pemberian skor soal pemahaman konsep naiiem
dalam penelitian ini seperti terlihat pada Tabl@ Berikut :

Tabel 3.2
Panduan Pemberian Skor Soal Pemahaman Konsep Matematik

Skor Pemahaman Konsep matematik

Menyatakan situasi ke dalam model matematika sdwanar,

lengkap dan masuk akal. Kemudian dilakukan dengaarb

Menyatakan situasi ke dalam model matematika sdwanar,
3 dan masuk akal tetapi kurang lengkap. Terdapaikised

kesalahan dalam perhitungan.

Menyatakan situasi ke dalam model matematika tgkdara

° lengkap, atau hanya sedikit saja yang benar.

1 Salah menyatakan situasi ke dalam model matematia
tidak mengerti situasi permasalahan.

. Siswa tidak menunjukkan pemahaman konsep samai/sekal

jawaban kosong.

Untuk megetahui peningkatan kemampuan pemahamaenratika
siswa dari siklus pertama ke siklus berikutnya a#lamalisis dengan
membandingkan nilai tes formatif | dengan nilai fesmatif Il dan
nilai tes formatif Il akan dibandingkan dengan intkes formatif IIl..
Nilai tes formatif yang diperoleh dari setiap siklterlebih dahulu akan

dikonversi ke dalari-score, menggunakan rumus:

X—X
(50+—.10)
s



38

Keterangan:
T = T-Skor
X = Skor tes formatif siswa
X = Rata-rata jumlah skor siswa
s = simpangan baku

T-score ini akan lebih cermat dalam membedakan kemampuan
siswa pada suatu tes. Salah satu fungsi Tadore ini yaitu untuk
membandingkan kedudukan seorang siswa dalam kelorgagada tes
yang berlainan. Dengan demikian melaluscore, nilai tes formatif
setiap siswa dalam suatu siklus dapat dibandinglargan nilai tes
formatif pada siklus berikutnyal-score yang diperoleh dari siklus
pertama akan dibandingkan dendascore pada siklus kedua, demikian
juga T-score yang diperoleh dari siklus kedua akan dibandingkan
denganT-score pada siklus ketiga, tujuannya untuk melihat peketan
kemampuan pemahaman matematika siswa dari satus St siklus
berikutnya. Untuk mengetahui peningkatan kemampp@mahaman
konsep matematika siswa pada setiap siklus, diEkukiengan
menghitung peningkatangdin) antara T-score pada siklus pertama
dengan T-score siklus selanjutnya. Sedangkan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemahaman matematika sisvdashekan

keseluruhan tindakan, dilakukan dengan menghitemgngkatan gain)
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antara reratd-score siklus pertama dan siklus kedua dengdascore
pada siklus ketiga. Dari nilggain kemudian dihitung persentase nilai
gain yang positif (meningkat). Selain itu untuk mengeiakualitas
peningkatan kemampuan pemahaman matematika sisaia @kan
dihitung indeks gainnya. Indeks gain yang diperoleh akan
diinterpretasikan menurut Hakiewdeks gain adalah proporsi antagain
aktual dengangain maksimal yang dapat dicapai. Rumus yang
digunakan:

tes berikutnya—tes awal

Indeks gain = -
9 skor maksimum-—tes awal

Kriteria indeks gain menurut Hake:
g>0,7 . tinggi
0,3<g<0,7 . sedang
g<0,3 . rendah
Untuk mengetahui persentase peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa dihitung menggnmamus:

. jumlah siswa yang nilainya meningkat
Persentase Meningkat= : - x 100%
jumlah seluruh siswa

Selain itu dilakukan analisis terhadap tingkat pssgan kemampuan
pemahaman matematika siswa dengan cara melihanpa&ss tiap skor

total yang diperoleh siswa dan dihitung menggunakanus:

. _Jumlah skor total subjek
e X 0
Tlngkat penguasaanjumlah skor total maksimal 100%
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Untuk keperluan mengklarifikasi kualitas kemampupemahaman
matematika siswa dikelompokkan menjadi kategorigatiaik, baik,
cukup, kurang, dan jelek dengan menggunakan skak (Suherman
dan Kusumah, 1990: 272) yaitu sebagai berikut:

90% > A < 100% Sangat baik

75%> B < 90% Baik

55% > C < 75% Cukup

40% > D < 550 Kurang
E < 40% Jelek

Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal

Menganalisis data hasil belajar siswa dari setisgglakan untuk
mengetahui keberhasilan penelitian tindakan iniledddaya Serap
Klasikal (DSK). Suatu kelas disebut tuntas belagjarbila kelas tersebut
telah mencapai 85% siswa mencapai daya se@®’% Depdikbud RI,
dalam (Dhiasari,2006: 35). Untuk menghitung pessntdaya serap

digunakan rumus berikut:

Y siswa yang memperoleh tingkat penguasaan =65%
DSK = & Howayang memp gkat peng Y %100%

jumlah siswa

Dalam ketentuan Depdiknas (Sari, 2006:41) persentas
ketuntasan belajar secara klasikal yang ditetagikialah bahwa suatu
kelas dinyatakan berhasil dalam belajar apabila 6%eri bisa diserap.
Ketuntasan belajar yang terpenuhi jika 85% daril@msiswa dapat

mencapai daya serap paling sedikit 65%. Menurut KTSswa



41

dikatakan tuntas belajar minimal sama dengan Kaitétetuntasan
Minimal (KKM).
3. Data Angket Siswa
Data yang diperoleh melalui angket yang terdiri @8ritem, diolah
dengan cara menghitung jumlah responden yang mehjasetuju (S),
sangat setuju (SS), tidak setuju (TS) atau saimdgh setuju (STS) terhadap
suatu pernyataan yang diberikan, kemudian jawabeseliut di ubah ke

dalam bentuk persentase dengan menggunakan rubagaséerikut:

sz x 100%

Keterangan:

P = Persentase tiap jawaban

f = Frekuensi jawaban (jumlah responden yang meafja®angat Setuju,
Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak setuju.

n = Banyaknya siswa atau responden

Hasil angket diinterpretasikan berdasarkan pendaldahtjaraningrat

(Fitriarosah , 2005:34) menurut tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Interpretas Hasll Perhitungan Angket
Persentase Jawaban Interpretasi

0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya

50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya

100% Seluruhnya
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4. Data Jurnal
Data yang diperoleh melalui jurnal dimaksudkan kmengetahui
sejauh mana sikap siswa terhadap pembelajaran gdrggikan dalam
upaya perbaikan pada siklus berikutnya. Sifat petagn tersebut meliputi
pernyataan yang bersifat positif, pernyataan yaegsitat netral, dan
pernyataan yang bersifat negatif. Persentase wiajpHtiap sifat pernyataan

tersebut digunakan rumus, yaitu :

Jjumlah pernyataan positif

a. Pernyataan positif (%) x 100%

jumlah siswa

j lah t tral
b. Pernyataan netral (%)= T TETE » 100%
jumlah siswa

jumlah pernyataan negatif

c. Pernyataan negatif (%) x 100%

jumlah siswa
Kemudian ditentukan rata-rata persentase untuktiagpsifat pernyataan

dari kedua siklus, yaitu :

iklus I (%)+ siklus I1 (%
(%i_= ( 0) ( 0)

a. Rata-rata pernyataan positif .

iklus I (%)+ siklus 11 (%)
2

b. Rata-rata pernyataan netral (%

(%igéus I (%)+ siklus 11 (%)
2

c. Rata-rata pernyataan negatif (

Dari persentase rata-rata untuk tiap-tiap sifat nysaan tersebut

diinterpretasikan berdasrkan kriteria kesan selagyakut :
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Tabel 34
Tabel Interpretasi Jurnal Siswa

Besar Persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecll
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

5. Data Lembar Observasi
Data yang diperoleh melalui lembar observer dimdkan untuk
mengetahui proses selama pembelajaran berlangsaunmg tidak teramati
oleh peneliti. Data tersebut kemudian disusun, ndkas dan

diinterpretasikan dalam kategori 1 sampai 4 (Fibsah, 2005:34)

Tabe 3.5
Kategori Interpretas Level Aktivitas
Level Interpretasi

0 Sangat Jelek

1 Jelek

2 Sedang

3 Baik

4 Sangat Baik

6. Data Wawancar a Dengan siswa
Data yang diperoleh melalui wawancara dengan sisaréujuan
untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajayang telah

dilaksanakan. Hasil wawancara tersebut kemudiamsdrs diringkas dan
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interpretasikan untuk mendapatkan data yang pesgsgai dengan fokus

penelitian.

. Data Wawancar a dengan Observer ( Guru Kelas)

Data yang diperoleh melalui wawancara dengan obsegyuru
kelas) bertujuan untuk mengetahui pendapat guruyeresi pembelajaran
yang telah dilaksanakan dan untuk mengetahui skegp terhadap dilihat
dari pihak observer (guru kelas). Hasil wawanda&msebut kemudian
disusun, diringkas dan interpretasikan untuk meatk@an data yang

penting sesuai dengan fokus penelitian.



